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 ABSTRACT 

The empowerment of tourism marketing communication skills in the Muaro 
Jambi Temple National Cultural Heritage area aims to improve the knowledge 
and skills of the local community in promoting existing tourism potential. Muaro 
Jambi Temple, as one of the valuable cultural heritages, is still not known by the 
wider community and tourists. Through this training program, the public, tour 
guides, especially the Bersama Putri Mahliagi business group who are 
participants are trained in effective marketing communication techniques, 
including the use of social media and digital marketing strategies. The program 
involves intensive training that includes theory, workshops, workshops and 
practices in tourism marketing, as well as an introduction to local cultural values 
that can be used as tourist attractions. By involving the community in the 
promotion process, it is hoped that a sense of ownership and responsibility for the 
preservation of cultural heritage will be created. The results of this activity are 
expected to increase the number of tourist visits to Muaro Jambi Temple, as well 
as have a positive impact on the local economy. In addition, improving marketing 
communication skills is expected to strengthen KUBE Putri Maghligai as a 
strategic partner to strengthen the position of Muaro Jambi Temple as an 
attractive and sustainable tourist destination. 
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Pemberdayaan keterampilan komunikasi pemasaran pariwisata di kawasan 

Cagar Budaya Nasional Candi Muaro Jambi bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat setempat dalam mempromosikan 

potensi wisata yang ada. Candi Muaro Jambi, sebagai salah satu warisan budaya 

yang berharga, masih kurang dikenal oleh masyarakat luas dan wisatawan. 

Melalui program pelatihan ini, masyarakat, pemandu wisata, khususnya 

kelompok usaha Bersama Putri mahliagi yang merupakan peserta dilatih dalam 

teknik komunikasi pemasaran yang efektif, termasuk penggunaan media sosial 

dan strategi pemasaran digital. Program ini melibatkan pelatihan intensif yang 

mencakup teori, workshop, lokakarya dan praktik dalam pemasaran pariwisata, 

serta pengenalan terhadap nilai-nilai budaya lokal yang dapat dijadikan daya 

tarik wisata. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses promosi, diharapkan 

akan tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pelestarian cagar 

budaya. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan ke Candi Muaro Jambi, serta memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian lokal. Selain itu, peningkatan keterampilan komunikasi 

pemasaran diharapkan dapat memperkuat KUBE putri maghligai sebagai mitra 

strategi untuk memperkuat posisi Candi Muaro Jambi sebagai destinasi wisata 

yang menarik dan berkelanjutan. 

  

PENDAHULUAN 

Analisis Situasi terkait Revitalisasi Kawsan Cagar Budaya Nasional (KCBN) Candi 

Muaro Jambi menuju wasrisan dunia perlu melibatkan banyak pihak, termasuk masyarakat 

setempat. Hal ini penting agar warga mengoptimalkan pemanfaatan kawasan itu untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan masyarakat sadar wisata. Kawasan candi Muaro jambi 

terdapat UMKM-Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Putri Mahligai yang beranggotakan 

wargawarga dari desa penyangga yaitu Desa Muara Jambi, Danau Lamo, Dusun Baru, Desa 

Kemingking Luar, Kemingking Dalam, Dusun Mudo, Teluk Jambu, dan Tebat Patah. KUBE 

tersebut memiliki peran penting mendukung keberhasilan revitalisasi Kawasan karena anggota 

KUBE ini bersentuhan langsung dengan wisatawan asing maupun local. Anggota kube 

memiliki usaha dari usaha kuliner, souvenir, usaha penginapan (homestay), moda transportasi 

bentor, dan pemandu wisata. KUBE yang berlokasi di desa Muaro Jambi Kawasan Candi 

Mauro Jambi dibentuk pada tahun 2022. Namun, Kube putri mahligai tersebut belum optimal 

memanfaatkan KCBN candi Muaro Jambi untuk memasarkan produk dan jasa pendukung 

kawasanan wisata. Sehingga berdampak pada kemampuan menjual pariwisata Candi Muaro 

Jambi kepada wisatawan asing maupun lokal. Padahal dengan peran aktif UMKM yang berada 

dkawasn wisata tersebutlah yang mampu mempromosikan, dan menjual kawsan wisata 

tersebut kepada pengunjung. Aktifitas UMKM mengkomunikasikan pariwisata terkait 

komunikasi pemasaran lintas budaya. Sehingga terdapat beberapa kendala yang sering 

dihadapi oleh KUBE ini. 

Pengembangan ekonomi kreatif KUBE ini sangat penting sebagai penggerak industry 

pariwisata (1) Berdasarkan Analisa survey awal menunjukkan UMKM KUBE di daerah wisata 

Candi Muaro Jambi ini seringkali menghadapi tantangan dalam hal komunikasi pemasaran 

lintas budaya. Ini disebabkan oleh perbedaan budaya, bahasa, dan preferensi konsumen dari 

berbagai latar belakang yang berkunjung ke destinasi tersebut. Adapun idnetifikasi permasalah 

UMKM di Kawasan wisata Candi Muaro Jambi berakar dari satu hambatan utama dalam 

memasarkan produk, jasa dan destinasi wisata yaitu hambatan terkait komunikasi pemasaran 

lintas budaya. Adapun hambatan tersebut yaitu perbedaan Bahasa[1], selain itu, setiap budaya 

memiliki preferensi dan kebiasaan konsumen yang berbeda. UMKM perlu memahami dan 

menyesuaikan produk dan layanan mereka dengan preferensi konsumen yang beragam[2]. 
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Keterbatasan Pengetahuan dan kesadaran tentang isu-isu Budaya Lokal, tidak semua anggota 

KUBE memahami budaya local maupun asing, sehingga sulit bagi mereka untuk menyusun 

pesan pemasaran yang relevan dan menarik bagi pengunjung. Kurangnya pemahaman tentang 

budaya lokal juga dapat menyebabkan kesalahan dalam interaksi atau komunikasi dengan 

wisatawan. Kurangnya Sumber Daya, UMKM mungkin memiliki keterbatasan sumber daya, 

termasuk anggaran dan personel yang berkualitas, untuk mengembangkan strategi pemasaran 

lintas budaya yang efektif. Hal ini dapat menghambat kemampuan untuk menciptakan 

kampanye pemasaran yang menarik bagi beragam pengunjung. Anggota KUBE mengalami 

kesulitan dalam menyampaikan pesan pemasaran karena bahasa yang digunakan oleh 

wisatawan asing atau dari budaya yang berbeda[3].Terkait permasalahan krusial UMKM 

KUBE Putri Mahligai tersebut menunjukkan bahwa kondisi Kelompok masyarakat ini perlu 

disuppor melalui program yang khusus membantu mereka mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi lintas budaya.  Sehingga dalam proses pelatihan PPM ini akan terkait dengan 

program MBKM, IKU, dan fokus pengabdian untuk pemberdayaan di lakukan secara 

konprehensif dan berkelanjutan. Karena Menurut [3], [4] bahwa kemampuan komunikasi lintas 

budaya tidaklah timbul secara instan, melainkan berkembang seiring waktu. Konsep 

komunikasi pemasaran lintas budaya melibatkan kesadaran dan sensitivitas terhadap perbedaan 

budaya [4], [5]. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Berikut adalah metode pelatihan yang akan dilakukan untuk pemberdayaan komunikasi 

pemasaran lintas budaya bagi UMKM KUBE di sektor pariwisata Candi Muaro Jambi: 

1. Menyelenggarakan Workshop Interaktif, yaitu mengadakan workshop interaktif yang 

melibatkan karyawan UMKM dalam diskusi, permainan peran, dan studi kasus tentang 

situasi komunikasi lintas budaya. Workshop ini dapat membantu meningkatkan 

pemahaman anggota KUBE tentang perbedaan budaya dan cara terbaik untuk 

berkomunikasi dengan audiens yang beragam.  

2. 2.Pelatihan Keterampilan Bahasa: Menyelenggarakan pelatihan keterampilan bahasa 

untuk mengenalkan dan memperluas kosakata dan meningkatkan kefasihan peserta dalam 

bahasaasing yang sering digunakan oleh wisatawan. Pelatihan ini dapat mencakup 

penggunaan frasa dan kosakata yang relevan dengan konteks pariwisata.  

3. 3.Permainan Peran: Melakukan permainan peran di mana peserta KUBE dapat berlatih 

berinteraksi dengan simulasi wisatawan dari berbagai budaya. Permainan peran ini dapat 

membantu mereka merasakan pengalaman langsung dan mempraktikkan keterampilan 

komunikasi lintas budaya dalam lingkungan yang aman dan mendukung.  

4. FGD Pemberian materi oleh Anggota PPM Dari Universitas Saains Malaysia dan FEB 

UNJA terkait komunikasi pemasaran lintas budaya, materi mencakup strategi komunikasi 

pemasaran yang efektif dalam konteks pariwisata. Ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga dan memperluas pemahaman Anggota KUBE sebagai UMKM yang 

berkontribusi memasarkan dan sebagai pelaku UMKM dalam kawasan pariwisata Candi 

Muaro Jambi.  

5. Pendampingan Personal: Menyediakan pelatihan pendampingan personal di mana 

Anggota KUBE dapat bekerja satu-satu dengan pelatih untuk memperbaiki keterampilan 

komunikasi pemasaran lintas budaya. Pendampingan personal ini dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan tingkat keterampilan individu.  

6. Simulasi Situasi Nyata: Mengadakan simulasi situasi nyata di mana anggota KUBE harus 

berinteraksi dengan wisatawan (mahasiswa Internasional) dari berbagai budaya dalam 

lingkungan yang mirip dengan situasi sebenarnya. Ini dapat membantu peserta 

mempraktikkan keterampilan komunikasi pemasaran lintas budaya secara langsung dan 

menghadapi tantangan yang mungkin timbul.  
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7. Umpan Balik dan Evaluasi, memberikan umpan balik konstruktif secara teratur kepada peserta 

pelatihan setelah terlibat dalam praktik komunikasi pemasaran lintas budaya. Evaluasi ini dapat 

membantu peserta melihat area di mana anggota KUBE telah berhasil dan keterampilan apa yang 

perlu ditingkatkan. Melalui kombinasi metode-metode pelatihan ini, KUBE Putri Mahligai sebagai 

salah satu UMKM di kawasan pariwisata Candi Muaro Jambi dapat meningkatkan kemampuan 

mereka dalam berkomunikasi pemasaran lintas budaya, sehingga akan meningkatkan daya tarik 

dan keberhasilan Usaha bersama tersebut dalam menarik wisatawan dari berbagai budaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah beberapa analisis tentang kendala-kendala yang dihadapi terkait dengan 

komunikasi pemasaran lintas budaya di daerah wisata antara lain: (1) Komunikasi pemasaran 

terkendala terkait dengan (1) Perbedaan Bahasa. Sehingga promosi tidak tersampaikan dengan 

baik. (2) Perbedaan Preferensi Konsumen. Setiap budaya memiliki preferensi dan kebiasaan 

konsumen yang berbeda. UMKM perlu memahami dan menyesuaikan produk dan layanan 

mereka dengan preferensi konsumen yang beragam. (3) Keterbatasan Pengetahuan dan 

kesadaran tentang isu-isu Budaya Lokal, tidak semua anggota KUBE memahami budaya local 

maupun asing, sehingga sulit bagi peserta untuk menyusun pesan pemasaran yang relevan dan 

menarik bagi pengunjung[6]. Kurangnya pemahaman tentang budaya lokal juga dapat 

menyebabkan kesalahan dalam interaksi atau komunikasi dengan wisatawan. (4) Kurangnya 

Sumber Daya, UMKM mungkin memiliki keterbatasan sumber daya, termasuk anggaran dan 

personel yang berkualitas, untuk mengembangkan strategi pemasaran lintas budaya yang 

efektif. Hal ini dapat menghambat kemampuan untuk menciptakan kampanye pemasaran yang 

menarik bagi beragam pengunjung.  

Solusi yang ditawarkan fokus pengabdian pada masyarakat (PPM) ini yaitu pemberian 

workshop, pelatihan keterampilan bahasa, pemberian materi dan trnasfer knowledge terkait (1) 

pengayaan bahasa untuk mengatasi Perbedaan Bahasa, demonstrasi video dan komunikasi 

langsung dengan pemateri yaitu anggota PPM dari Universitas Sain Malaysia dan Mahasiswa 

Internasional. (2) Pemberdayaan preferensi konsumen dari negara Gambia, Malaysia, 

Myanmar, Philipina dan Pakistan. Diskusi terkait preferensi dan kebiasaan konsumen yang 

berbeda. (3) Dan sharing seasion tentang isu-isu Budaya Lokal, dan isu budaya dari negara-

negara dari narasumber yaitu Malaysia, Gambia, Yaman, Egypth, Thailand dan Pakistan. 

Pentingnya pemberayaan komunikasi pemasaran untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan dan mengoptimalkan potensi pariwisata di Candi Muaro Jambi, pentinglah untuk 

melibatkan masyarakat setempat dalam proses promosi dan pengembangan. Masyarakat Desa 

Muaro Jambi memiliki peran sentral dalam melestarikan situs cagar budaya ini, namun mereka 

juga butuh dilatih dan diasah agar dapat berpartisipasi aktif dalam upaya promosi dan 

pengembangan pariwisata[7]. Meski Candi Muaro Jambi memiliki nilai sejarah dan budaya 

yang mendalam, tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya promosi yang efektif dan 

strategi pemasaran yang optimal. Selain itu, infrastruktur dan fasilitas yang tersedia juga belum 

sepenuhnya memadai untuk menjamin kenyamanan pengunjung. Namun, hal ini juga 

membuka peluang bagi implementasi strategi pemasaran yang inovatif dan partisipatif bersama 

masyarakat setempat [8].  

Melalui pemberdayaan keterampilan komunikasi pemasaran pariwisata, penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Muaro Jambi 

dalam mempromosikan potensi wisata yang ada di Candi Muaro Jambi. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, memperbaiki image pariwisata, serta 

memberikan dampak positif terhadap perekonomian lokal. Dengan demikian, PPM ini tidak 

hanya akan memberikan kontribusi pada literatur akademik tetapi juga menawarkan solusi 
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nyata bagi komunitas setempat dalam mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan dan 

berorientasi pada masyarakat [9].   

Sangat penting memasarkan wisata Candi Muaro Jambi sebagai salah satu situs warisan 

budaya yang kaya akan sejarah, pendidikan dan potensi wisata pendukung lainnya yang di 

Kabupaten Muaro Jambi, Sumatera. Untuk memasarkan destinasi wisata tersebut maka perlu 

dukungan masyarakat sekitar Kawasan candi. Maka perlu pemberdayaan communication skill, 

terutama meningkatkan keterampilan komunikasi pemasaran destinasi maupun produk 

UMKM pendukung pariwisata di kawasan Cagar Budaya Nasional Candi Muaro Jambi 

tersebut.  

Urgensinya pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) untuk 

memberdayakan masyarakat dan kelompok pelaku usaha untuk konsisten memasarkan 

destinasi pariwisata maupun produk UMKM yang dikembangkan di sekitar kawasan Candi. 

Program ini dilaksanakan melalui serangkaian pelatihan dan workshop atau lokakarya yang 

dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan komunikasi efektif dalam memasarkan 

potensi UMKM yang mendukung pariwisata Candi MA. Jambi berbasis teknologi. Dengan 

pelatihan ini banyak pelaku usaha pariwisata lokal yang belum memanfaatkan digitalisasi 

pemasaran dapat memiliki kemampuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

komunikasi pemasaran wisata dengan menggunakan media digital dan teknik komunikasi 

pemasaran yang efektif [10], [11], [12], [13]. Peserta pelatihan dan workshop ini melibatkan 

peserta dari unsur maysarakat, UMKM, Kelompok Usaha Bersama dikawasan Candi Muaro 

Jambi, berserta dosen dan mahasiswa Internasional. Setelah Pengabdian Pada Masyarakat ini 

peserta dapat meningkatkan keterampilan komunikasi pemasaran berbasis digital. Tim juga 

memberikan pelatihan tentang teknik komunikasi pemasaran yang efektif, termasuk 

penggunaan media sosial dan platform digital. Program ini mencakup pelatihan Digital 

Marketing dilaksanakan pada tanggal 16 September 2024. Kegiatan ini memberikan pelatihan 

dan mengajarkan cara memanfaatkan media digital untuk promosi. Selain itu, peserta dapat 

melakukan pengembangan Strategi Pemasaran, dengan upaya mengembangkan strategi 

pemasaran yang dapat menarik lebih banyak wisatawan ke Candi Muaro Jambi.  Rangkaian 

kegiatan mencakup Workshop Komunikasi Efektif dilaksanakan pada tanggal 26 juli 2024 

mengajarkan teknik komunikasi yang dapat digunakan dalam interaksi dengan pengunjung. 

Pemberdayaan komunikasi pemasaran dengan melakukan forum Diskusi dan Tanya Jawab 

pada tanggal 11 Juli 2024 Memberikan kesempatan bagi peserta untuk berbagi pengalaman 

dan berdiskusi langsung kepada para narasumber (Tarek Ahmed Fathy Mohamed Mahmoud 

(Egypt-Mesir); Jamshaid Ahmed (Pakistan), Rudziah Binti Mohd Darus., SC.ME (Malaysia), 

Ade Erma Suryani (DPRD Ma, Jambi), Asrini (KADIN Prov Jambi), Musnaini dan Sry Rosita 

(FEB UNJA). Sehingga, pemberdayaan Masyarakat ini dapat mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam mempromosikan potensi wisata dan UMKM di Kawasan Candi Muaro 

Jambi berkelanjutan.  

Dukungan dan Kerjasama pihak pemeritah daerah kabupaten yaitu Dinas Pariwisata 

dan Dinas disperindag dan UMKM. Untuk kegiatan berkelanjutan perlu sinergitas semua 

pihak, termasuk pemerintah daerah, lembaga pendidikan, serta komunitas lokal untuk 

berkolaborasi dalam program ini. Dukungan dari berbagai pihak sangat penting untuk 

keberhasilan inisiatif ini. Penutup, dengan adanya program PPM ini, diharapkan masyarakat 

sekitar Candi Muaro Jambi dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam komunikasi 

pemasaran, sehingga mampu menarik lebih banyak wisatawan dan pada akhirnya 

meningkatkan perekonomian lokal. Mari bersama-sama kita lestarikan warisan budaya yaitu 

Candi Muaro Jambi dan terus memajukan sektor pariwisata maupun UMKM dikawasan cagar 

budaya ini. Ucapan terimakasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat 

Universitas Jambi yang telah mendanai kegiatan PPM ini, semoga penyelenggara PPM terus 
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didukung oleh berbagai pihak terkait dalam pengembangan pariwisata di kawasan Cagar 

Budaya Nasional Candi Muaro Jambi berkelanjutan. 

Terimakasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat dan 

Fakultas Ekonomi dan bisnis Univeritas Jambi yang telah memberikan pendanaan pelaksanaan 

pengabdaian pada masyarakat melalui kegiatan Pemberdayaan Keterampilan Komunikasi 

Pemasaran Pariwisata di Kawasan Cagar Budaya Nasional Candi Muaro Jambi. 

 

 
Gambar 1: Peserta FGD Pemberdayaan Keterampilan Komunikasi Pemasaran Pariwisata Di 

Kawasan Cagar Budaya Nasional Candi Muaro Jambi 

 

Gambar 1 menampilkan peserta Forum Diskusi Grup (FGD) Pemberdayaan 

Keterampilan Komunikasi Pemasaran Pariwisata di Kawasan Cagar Budaya Nasional Candi 

Muaro Jambi. Foto ini mendokumentasikan salah satu kegiatan dalam program pengabdian 

masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi pemasaran 

masyarakat dan UMKM di sekitar Candi Muaro Jambi 

 

 
Gambar 2. Kegiatan peran dan Simulasi Pemberdayaan Keterampilan Komunikasi 

Pemasaran Pariwisata Di Kawasan Cagar Budaya Nasional Candi Muaro Jambi 

 

Gambar diatas dokumentasi kegiatan peran dan simulasi dalam program Pemberdayaan 

Keterampilan Komunikasi Pemasaran Pariwisata di Kawasan Cagar Budaya Nasional Candi 

Muaro Jambi. Foto ini menggambarkan metode pelatihan interaktif yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi lintas budaya peserta, di mana mereka mempraktikkan 

interaksi dengan wisatawan dalam lingkungan yang disimulasikan. 
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Gambar 3. Workshop Pemberdayaan Keterampilan Komunikasi Pemasaran Pariwisata Di 

Kawasan Cagar Budaya Nasional Candi Muaro Jambi 

 

Gambar 3 menunjukkan suasana Workshop Pemberdayaan Keterampilan Komunikasi 

Pemasaran Pariwisata di Kawasan Cagar Budaya Nasional Candi Muaro Jambi. Foto ini 

memperlihatkan kegiatan pemberian materi dan diskusi dalam workshop yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memasarkan potensi pariwisata 

Candi Muaro Jambi. 
 

SIMPULAN 

Berikut kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi pemasaran pariwisata di kawasan Cagar Budaya 

Nasional Candi Muaro Jambi: (1) Program ini melibatkan pelatihan intensif yang mencakup 

teori, workshop, dan praktik pemasaran pariwisata, dengan fokus pada komunikasi lintas 

budaya dan pemanfaatan media digital, (2) Kegiatan ini menargetkan masyarakat setempat, 

pemandu wisata, dan UMKM di sekitar Candi Muaro Jambi, khususnya KUBE Putri Mahligai, 

(3) Program ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, memberikan 

dampak positif pada ekonomi lokal, dan memperkuat posisi Candi Muaro Jambi sebagai 

destinasi wisata yang menarik dan berkelanjutan, (4) Terdapat kendala dalam komunikasi 

pemasaran lintas budaya yang dihadapi UMKM, seperti perbedaan bahasa, preferensi 

konsumen, keterbatasan pengetahuan budaya, dan sumber daya. 

 

Saran 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat terkait Pemberdayaan Keterampilan 

Komunikasi Pemasaran Pariwisata Di Kawasan Cagar Budaya Nasional Candi Muaro Jambi 

memberikan kontribusi terkait: (1) Perlu adanya strategi keberlanjutan setelah program 

pengabdian masyarakat selesai, termasuk dukungan dari pemerintah daerah, lembaga 

pendidikan, dan komunitas lokal untuk memastikan dampak jangka Panjang, (2) Disarankan 

untuk terus melakukan evaluasi dan monitoring terhadap efektivitas program dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi pemasaran dan dampaknya terhadap kunjungan 

wisatawan serta perekonomian local, (3) Perlu adanya pengembangan materi pelatihan yang 
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lebih mendalam terkait dengan strategi pemasaran digital yang inovatif dan pemanfaatan 

teknologi untuk promosi pariwisata, (4) Penting untuk terus memperkuat kerjasama antara 

UMKM, pemerintah, Universitas dan pihak terkait lainnya dalam mengembangkan pariwisata 

Candi Muaro Jambi secara berkelanjutan.   
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